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This research aims to develop interactive chemistry e-module to improve student
learning outcomes through chemical representation in reduction and oxidation
reaction material that is feasible to be used in learning process in terms of: 1) validity
of content and construct, 2) practicality in terms of students responses and are
supported by observational data on the learning implementation and student activities,
as well as 3) effectiveness in terms of improvement in student learning outcomes. This
research was carried out using the Research and Development (R&D) method using
the 4D model by Thiagarajan which consists of the definition stage, the design stage,
and is limited to the development stage. The results of this research are: 1) the validity
of the interactive e- module is considered very valid with validation results of 87.9%,
2) the practicality of the interactive e-module from the results of observations of
learning implementation in all phase with a score range of 87,5 - 100% with the very
good category, the results of student observations were scored 97.92% and 97.78% in
the very good category, and student responses were obtained with a score of 92.67%
in the very good category, and 3) the effectiveness of the interactive e-module was
obtained with an n-gain value of 0.813 in the high category. So that the interactive
chemistry e-module to improve student learning outcomes through chemical
representations in the reduction and oxidation reaction material developed is feasible
for learning.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul kimia interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui representasi kimia pada materi
reaksi reduksi dan oksidasi yang layak digunakan dalam pembelajaran ditinjau dari: 1)
kevalidan dari sisi isi maupun konstruk, 2) kepraktisan dari sisi hasil respon peserta
didik yang didukung oleh data pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas
peserta didik, serta 3) keefektifan diukur dari peningkatan hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini dilakukan dengan metode Research and Development (R&D)
menggunakan model 4D oleh Thiagarajan yang terdiri dari tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), dan dibatasi pada tahap pengembangan
(develop). Hasil penelitian ini adalah: 1) validitas e-modul interaktif dinilai sangat valid
dengan hasil validasi 87,9%, 2) kepraktisan e-modul interaktif dari hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran di tiap fase dengan nilai 87,5 - 100% dengan kategori
sangat baik, hasil pengamatan observasi peserta didik dengan nilai 97,92% dan
97,78% dengan kategori sangat baik, dan respon peserta didik didapatkan nilai
92,67% dengan kategori sangat baik, serta 3) keefektifan e-modul interaktif
didapatkan nilai n-gain sebesar 0,813 dengan kategori tinggi. Sehingga e-modul kimia
interaktif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui representasi kimia
pada materi reaksi reduksi dan oksidasi yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran.

I. PENDAHULUAN

[Imu kimia adalah ilmu yang mempelajari
materi, sifat-sifatnya, dan perubahan yang
dialaminya (Brown dkk., 2018). IImu kimia
umumnya dikenal sebagai central science karena
perannya yang dekat dengan kehidupan kita
sehari-hari dan merupakan pusat pemahaman
mendasar tentang prinsip-prinsip yang mengatur
di banyak bidang yang berhubungan dengan

sains (Brown dkk., 2018). Pada kenyataannya,
peserta didik mengalami kesulitan belajar kimia
disebabkan adanya konsep ilmu kimia yang tidak
teramati oleh indera seperti pada tingkat
submikroskopik (Okumus dkk., 2020). Selain itu,
sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam mempelajari kimia karena
mereka perlu memahami bagaimana suatu
konsep berhubungan satu sama lain, bukan
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sekadar menghafalkannya (Genes dkk. 2021).
Hasil artikel didukung oleh angket pra-
penelitian pada 26 peserta didik di SMA Hang
Tuah 2 Sidoarjo menghasilkan bahwa 88,5%
responden merasa bahwa mata pelajaran kimia
adalah mata pelajaran yang sulit. Kesulitan ini
disebabkan oleh banyaknya simbol dan rumus
kimia serta ketidakmampuan menjelaskan suatu
fenomena struktur dan proses submikroskopik.
Modul merupakan salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk
membantu proses belajar. Penggunaan modul
dalam dunia pendidikan diperkirakan memiliki
tingkat keefektifan yang tinggi (Wahyuni &
Yerimadesi, 2021). Peserta didik dapat mengua-
sai materi dan meningkatkan pemahamannya
terhadap materi yang diajarkan dengan
menggunakan modul dalam pembelajaran efektif
(Ayu & Rinaningsih, 2021). Modul elektronik juga
dapat dibuat secara interaktif dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi (Asri &
Dwiningsih, 2022). Minat peserta didik dalam

belajar dapat ditingkatkan dengan modul
elektronik yang interaktif, sehingga akan
meningkatkan hasil belajar peserta didik

(Herawati & Muhtadi, 2018). E-modul interaktif
memberikan konsep melalui kombinasi gambar,
animasi, dan bahkan suara yang menarik. Dengan
menggunakan fitur tersebut, kebosanan siswa
akibat pembelajaran yang monoton akan
berkurang. Dengan demikian, siswa akan lebih
termotivasi dan lebih tertarik untuk memahami
materi yang disampaikan (Adawiyah dkk., 2020).
Berdasarkan angket pra-penelitian pada 26
peserta didik di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo
didapatkan data bahwa hanya 7,7% dari
responden pernah menggunakan modul. Dan
92,3% responden merasa bahwa perlu adanya
bahan ajar berupa e-modul interaktif pada
materi reaksi reduksi dan oksidasi yang
mengaitkan konsep dan fakta yang dapat dilihat
dengan rumus dan simbol-simbol kimia.

Berpijak pada latar belakang belakang ini,
maka perlu dilakukan penelitian pengembangan
bahan ajar yang sistematis pada materi reaksi
reduksi dan oksidasi dengan  judul,
Pengembangan E-Modul Kimia Interaktif untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui
Representasi Kimia pada Materi Reaksi Reduksi
dan Oksidasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
e-modul kimia interaktif untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik melalui representasi
kimia pada materi reaksi reduksi dan oksidasi
yang layak digunakan dalam pembelajaran kimia
di tingkat SMA.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode penelitian
Research and Development (R&D). Model
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model penelitian 4D yang dibatasi
sampai tahap develop karena tujuan
penelitian hanya sampai pada tahap uji coba
e-modul interaktif yang dikembangkan. Model
4D itu sendiri terdiri dari empat tahap yaitu
define, design, develop, dan disseminate

(Thiagarajan dkk., 1974).

2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pengembangan bahan
ajar dengan metode 4D terdiri dari empat
tahap, yaitu define (pendefinisian), design

(perancangan), develop (pengembangan), dan

disseminate (penyebaran) (Thiagarajan dkk,

1974).

3. Desain Uji Coba
Pada tahap ini, prosedur yang dilakukan
dalam merancang desain uji coba diantaranya

sebagai berikut:

a) Pembuatan produk berupa e-modul kimia
dengan menggunakan program Flip PDF
Professional.

b) Pembuatan instrumen kelayakan bahan
ajar yang terdiri dari lembar validasi media
dan instrumen, angket respon peserta
didik, lembar observasi peserta didik,
lembar observasi keterlaksanaan pembela-
jaran, serta soal pretest dan posttest.

c) Validasi produk yang dilakukan oleh tim
ahli untuk menilai tingkat validitas produk
yang dibuat. Validasi ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen yang berupa
lembar validasi.

d) Revisi terhadap produk e-modul dilakukan
berdasarkan saran dan masukan dari
validator sampai produk dinyatakan baik
dan layak untuk diuji atau digunakan
sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran di sekolah.

4. Subjek Uji Coba
Subjek uji dari penelitian dilakukan pada
peserta didik kelas XII SMA/MA. Uji coba
dilakukan terhadap kelompok kecil yang
terdiri dari minimal 15 peserta didik yang
diambil secara acak.
5. Jenis Data
Penelitian dan pengembangan e-modul
interaktif menggunakan dua jenis data, yaitu:

a) Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil
validasi produk oleh tim ahli baik dari ahli
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media dan ahli materi dilihat dari sisi
validitas isi dan konstruk, data observasi
dan respon peserta didik terhadap
kepraktisan produk, serta hasil belajar
peserta didik untuk menguji keefektifan
produk yang dihasilkan.
b) Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari saran dan
perbaikan dari tim validator setelah
dilakukan uji validitas produk.
Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan beberapa instrumen penelitian
yaitu  instrumen  validitas, instrumen
kepraktisan, dan instrumen untuk menguji
keefektifan.
Instrumen Validitas
Instrumen yang digunakan untuk validasi
ahli adalah lembar validasi. Lembar validasi
ini akan dinilai oleh ahli pada bidang media
dan materi untuk memvalidasi isi dan
konstruk pada e-modul interaktif sebagai
bentuk kelayakan media pembelajaran dan
untuk mendapatkan masukan dari validator.
Instrumen Kepraktisan
Kepraktisan  merupakan tolok ukur
keberhasilan e-modul interaktif yang telah
dikembangkan. Kepraktisan e-modul
interaktif diukur menggunakan:
a) Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran
b) Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
c) Angket Respon Peserta Didik
Instrumen Keefektifan
Keefektifan e-modul interaktif diukur
menggunakan desain uji coba one group
pretest posttest yang diukur menggunakan
lembar tes.
Teknik Analisis Data
a) Analisis Data Hasil Validasi
Data dianalisis menggunakan Method of
Summated Ratings (MSR) untuk
mendapatkan persentase validitas dengan
rumus:

jumlah skor
(%)Validitas = ——— x 100%
Skor maksimum
Hasil persentase yang diperoleh

diinterpretasikan sesuai dengan kategori
Riduwan (2015). E-modul interaktif yang
dikembangkan dikatakan valid jika semua
aspek persentasenya = 61% (Riduwan,

2015).
b) Analisis Data Hasil Keterlaksanaan
Pembelajaran

Analisis keterlaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan memberikan skor pada

1118

setiap pernyataan dengan rentang skor 1 -

4. Hasil data yang didapatkan akan
diakumulasikan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
) . Skor yang diperoleh
(%) Keterlaksanaan Pembelajaran = —————=e x 100%
Skor maksimum

E-modul interaktif yang dikembangkan
dikatakan praktis apabila diperoleh hasil
persentase Kketerlaksanaan pembelajaran
sebesar = 61%.

c) Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas
Peserta Didik

Data dianalisis dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

LFrekuens) akivitas peserta Gtk yang muncy

(W ARtIvitas Peserta Didik = w 100

EFrekuunsl akrovites peserts didik keseluruhan

Aktivitas peserta didik dikatakan
terlaksana dengan baik dan mendukung
kepraktisan e-modul yang dikembangkan
jika persentase aktivitas peserta didik yang
relevan lebih besar daripada aktivitas
peserta didik yang tidak relevan sebesar =
61%.

d) Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik

Data dianalisis menggunakan Method of
Summated Ratings (MSR) untuk
mendapatkan persentase validitas dengan
rumus:

Jlumlah skor

(%)Respon Peserta Didik = x 100%

Skor maksimum

E-modul interaktif yang dikembangkan
dikatakan praktis jika semua aspek
persentasenya 2 61% (Riduwan, 2015).

e) Analisis Data Hasil Pretest Posttest Peserta
Didik

Data skor pretest dan posttest diperoleh
dari soal yang diberikan kepada peserta
didik dan menghitung N-Gain. Rumus N-
Gain menggunakan rumus:

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Tahap Define (Pendefinisian)

Pengembangan = menggunakan  model
penelitian 4D dimulai dengan tahap define
(pendefinisian) untuk mengetahui dan
mendapatkan data terkait permasalahan yang
dialami peserta didik melalui wawancara
dengan pendidik dan pengisian angket pra-
penelitian oleh peserta didik. Dalam tahap
define terdapat lima langkah utama. Langkah-
langkah dalam tahap define diuraikan sebagai
berikut:

1. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)
Berdasarkan hasil wawancara dengan
pendidik di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo,
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didapatkan sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan memahami konsep
reaksi redoks, terutama dalam mengetahui
bilangan oksidasi unsur-unsur senyawa
yang mengandung ion poliatomik dan
logam transisi. Kurangnya ketersediaan
sumber belajar berupa buku paket juga
menjadi salah satu sebab adanya kesulitan
ini. Kemudian, dari data angket pra-
penelitian pada 26 peserta didik didapat-
kan bahwa 46,2% responden merasa
bahwa materi reaksi redoks memiliki
tingkat kesulitan yang cukup sulit, dan
53,8% responden merasa bahwa materi
tersebut sulit untuk dipahami. Kesulitan ini
disebabkan karena peserta didik belum
bisa mengaitkan domain makroskopik
dengan domain mikroskopik, serta
menuliskan rumus dan simbol kimianya.
Hafalan dan hitungan dalam materi reaksi
redoks, serta kurangnya sumber dan media
belajar juga menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan untuk memahami
materi tersebut. Dari wuraian tersebut
diharapkan pengembangan e-modul inter-
aktif kimia redoks melalui representasi
kimia dapat memudahkan peserta didik
dalam mempelajari konsep reaksi reduksi
dan oksidasi.

. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari wawancara, peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep reaksi
reduksi dan oksidasi terutama dalam
penentuan bilangan oksidasi unsur logam
transisi dan unsur pada senyawa yang
memiliki ion poliatom. Hasil pra-penelitian
menunjukkan  bahwa  kesulitan  ini
disebabkan karena sebagian konsep reaksi
redoks yang bersifat abstrak, banyak
hafalan dan hitungan, serta kekurangan
sumber belajar bagi peserta didik. Dari
angket respon yang diisi oleh 26 peserta
didik, 65,4% responden merasa kurang
menguasai perhitungan bilangan oksidasi
serta rumus dan simbol-simbol kimia pada
materi reaksi redoks, dan 11,5% responden
merasa tidak menguasai perhitungan
bilangan oksidasi serta rumus dan simbol-
simbol kimia dalam materi tersebut.

Dari angket respon 26 peserta didik
juga didapatkan bahwa 92,3% responden
berpendapat bahwa untuk membantu
peserta didik dalam belajar diperlukan
bahan ajar berupa e-modul interaktif

. Spesifikasi Tujuan

reaksi reduksi dan oksidasi yang
mengaitkan konsep dan fakta yang dapat
dilihat dengan rumus dan simbol-simbol
kimia.

. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Untuk mengidentifikasi konsep-konsep
yang akan disajikan dalam e-modul inter-
aktif yang akan dikembangkan dilakukan
analisis konsep terhadap materi reaksi
reduksi dan oksidasi. Pada penelitian ini
materi reaksi redoks dibatasi beberapa sub
materi yaitu konsep dasar reaksi redoks,
penentuan bilangan oksidasi, serta aplikasi
aturan bilangan oksidasi pada reaksi
redoks dan tata nama senyawa redoks.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas dilakukan untuk menen-
tukan aktivitas yang dilakukan peserta
didik selama kegiatan pembelajaran
menggunakan e-modul interaktif yang
dikembangkan berdasarkan dari sub
pembahasan.

Pembelajaran

(Specification of Learning Objectives)
Proses spesifikasi tujuan pembelajaran

dilangsungkan untuk mengidentifikasi

target tujuan pembelajaran melalui e-

modul interaktif yang dikembangkan

berdasarkan analisis kurikulum dan

analisis konsep. Tujuan pembelajaran di

dalam e-modul interaktif yang dikembang-

kan, yaitu:

a) Peserta didik melalui fenomena reaksi
kimia yang disajikan dapat menentukan
zat yang mengalami oksidasi dan
reduksi  berdasarkan  perpindahan
elektronnya dengan benar.

b) Peserta didik melalui rumus senyawa
yang diberikan dapat menentukan
bilangan oksidasi suatu unsur dalam
senyawa dengan benar.

c) Peserta didik melalui reaksi kimia yang
diberikan dapat menentukan zat yang
mengalami  oksidasi dan reduksi
berdasarkan perubahan  bilangan
oksidasinya dengan benar.

d) Peserta didik melalui reaksi kimia yang
diberikan dapat menentukan reaksi
yang termasuk reaksi autoredoks
dengan benar.

e) Peserta didik melalui fenomena yang
diberikan dapat menentukan nama
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senyawa berdasarkan bilangan oksidasi
logamnya dengan benar.

B. Tahap Design (Perancangan)

Ada tiga langkah utama yang dilakukan
dalam tahap ini. Langkah-langkah dalam tahap
design diuraikan sebagai berikut:

1. Pemilihan Media
Bahan ajar e-modul interaktif yang
dikembangkan akan dibuat mengguna-
kan media Flip PDF Professional. Flip PDF

Professional  dipilih karena dapat

dioperasikan oleh pengembang yang tidak

mengetahui bahasa pemrograman. Selain
itu, aplikasi ini dapat memasukkan video,
gambar, audio, link, maupun flash sehingga
e-modul dapat dibuat interaktif.
2. Pemilihan Format untuk Bahan Ajar
Perangkat lunak Flip PDF Professional
digunakan dalam perancangan e-modul
interaktif yang akan disajikan dalam bentuk
flipbook. Perangkat yang dipilih untuk akses
e-modul interaktif yang dikembangkan
adalah laptop atau komputer Kkarena
aplikasi flipbook pada laptop atau komputer
memiliki kelebihan untuk mengakses
multimedia  interaktif yang  dibuat
menggunakan perangkat lunak Adobe
Flash CS6, sehingga peserta didik bisa
belajar lebih aktif dengan adanya
multimedia interaktif yang disajikan pada
e-modul interaktif. Jika proses
pembelajaran menuntut peserta didik
untuk lebih aktif dan mandiri maka mereka
akan lebih mampu memahami informasi
yang disajikan (Husein, 2022).
3. Pembuatan Draf Awal Produk

Pembuatan draf 1 e-modul interaktif
dilakukan pada tahap ini dan disesuaikan
dengan rangkaian hasil analisis pada tahap
define. Draf 1 e-modul interaktif yang
dikembangkan memuat komponen modul
pada umumnya, yaitu sampul depan, kata
pengantar, kompetensi yang ingin dicapai,
tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, kegiatan belajar, latihan,
rangkuman, tes formatif beserta kunci
jawabannya, daftar pustaka, dan glosarium

(Prastowo, 2015). Selain itu, e-modul

memiliki fitur flash interaktif, gambar,

video, dan teks.

C. Tahap Develop (Pengembangan)
Tujuan dari tahap pengembangan adalah
membuat e-modul kimia interaktif reaksi
redoks yang layak berdasarkan penilaian dan

masukan dari para ahli, yang dilanjutkan
dengan uji coba e-modul. Draf 1 e-modul
interaktif kemudian melalui proses telaah ke
satu dosen kimia untuk menghasilkan draf 2,
yang kemudian akan dilanjutkan untuk tahap
validasi e-modul ke dua dosen kimia dan satu
guru kimia. Langkah- langkah dalam tahap
develop diuraikan sebagai berikut:
1. Telaah
Tujuan dari langkah telaah adalah agar
dihasilkan e-modul interaktif yang layak
dan untuk mendapatkan saran terkait draf
awal dari e-modul interaktif yang telah
dibuat. Draf awal e-modul interaktif yang
dibuat kemudian melalui proses telaah
oleh satu dosen kimia untuk menghasilkan
draf 2 yang merupakan revisi dari draf
awal setelah mendapatkan masukan.
2. Validasi
Setelah dihasilkan draf 2 dari proses
revisi telaah e-modul interaktif, perlu
dilakukan validasi terhadap tiga orang
validator untuk mendeskripsikan validitas
e-modul interaktif yang dikembangkan.
Dua orang dosen kimia dan satu orang guru
kimia SMA diminta menjadi validator.
Validator diminta untuk mengevaluasi e-
modul interaktif yang dibuat dan
memberikan saran dan kritik berdasarkan
kriteria pada lembar penilaian. Jika e-
modul interaktif yang dikembangkan
memenuhi kriteria validitas konstruk dan
validitas isi maka dianggap valid
sebagaimana yang diungkapkan oleh
Nieveen (1999). Saran dari hasil validasi
diperlukan untuk perbaikan e-modul
interaktif yang dikembangkan hingga e-
modul interaktif dinyatakan valid sehingga
dapat digunakan sebagai bahan ajar.
Berdasarkan hasil validasi, didapatkan
bahwa persentase rata-rata keseluruhan
validitas isi sebesar 87,88% dan validitas
konstruk sebesar 87,92%. Persentase rata-
rata keseluruhan validasi adalah sebesar
87,9% yang termasuk dalam kategori
sangat valid apabila diinterpretasikan
menurut kategori Riduwan (2015). Uraian
berikut memberikan penjelasan mengenai
kriteria validitas isi dan validitas konstruk
yang digunakan dalam penelitian ini:
a) Validitas Isi
Hasil validitas isi dikatakan valid
karena  terdapat relevansi  dan
kebenaran materi yang terdapat dalam
bahan ajar dan telah disusun
berdasarkan komponen kebutuhan
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yang ingin dicapai dalam tujuan
pembelajaran (Nieveen, 1999).

b) Validitas Konstruk

Diagram Hasil Validitas Konstruk

Persentase

Knferia

Gambar 1. Diagram Hasil Validitas
Konstruk

Hasil validitas konstruk dikatakan
valid karena terdapat kesesuaian bahan
ajar yang dikembangkan terhadap
kualitas bahasa dan penyajian. Kualitas
pada aspek kebahasaan yang baik
mengungkapkan bahwa e-modul kimia
interaktif yang dikembangkan telah
disajikan dengan penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik, memiliki kerun-
tutan paragraf, serta memiliki bahasa
dan instilah dalam ilmu kimia yang
mudah dipahami. Kualitas pada aspek
penyajian yang baik menunjukkan
bahwa konten di dalam e-modul
interaktif yang dikembangkan disajikan
dengan jelas, runtut, dan memuat
petunjuk penggunaan e-modul yang
dapat memudahkan peserta didik dalam
pembelajaran materi reaksi redoks
secara mandiri. Pemilihan desain warna,
ukuran, dan jenis teks pada e-modul
interaktif diharapkan menarik minat
peserta didik dan dapat dibaca dengan
jelas. Fitur perbesaran yang terdapat di
dalam Flip PDF Professional juga
diharapkan dapat memudahkan peserta
didik dalam mengakses konten yang
terdapat di dalam e-modul interaktif.

D. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan terhadap e-
modul interaktif setelah melalui tahap telaah
dan validasi serta dinyatakan valid oleh
ketiga validator. Nilai keefektifan di dalam
penelitian ini didapatkan dari peningkatan
hasil belajar peserta didik pada saat pretest
dan posttest. Uji coba terbatas dimulai di hari
pertama dengan menyampaikan pendahuluan
terkait e-modul interaktif yang dikembangkan
dan alur pelaksanaan uji coba kepada peserta
didik yang kemudian dilanjutkan dengan

pengerjaan soal pretest oleh peserta didik
dengan durasi 30 menit. Sebelum proses pem-
belajaran menggunakan e-modul interaktif
pretest dilakukan untuk mendapatkan data
awal kemampuan peserta didik.

Dalam uji coba terbatas ini, pembelajaran
menggunakan e-modul interaktif dilaksana-
kan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Di awal kegiatan belajar
peserta didik diarahkan untuk mempelajari e-
modul interaktif melalui laptop masing-
masing dan memahami materi reaksi redoks
yang ada pada kegiatan belajar 1. Kegiatan
belajar 1 menyajikan materi konsep dasar
reaksi redoks serta aturan biloks dalam
senyawa. Dilakukan pembagian kelompok
peserta didik menjadi enam kelompok
beranggotakan lima orang untuk mengerjakan
soal latihan pada e-modul interaktif meng-
gunakan lembar kerja yang telah dibagikan.
Adapun pada saat pengerjaan evaluasi
kegiatan belajar dilakukan secara individu
agar tingkat pemahaman peserta didik terkait
materi yang disampaikan pada kegiatan
belajar 1 dapat diketahui.

Pada hari kedua peserta didik diarahkan
untuk mempelajari e-modul interaktif pada
bagian kegiatan belajar 2 yang juga dilak-
sanakan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Di awal kegiatan belajar
peserta didik diarahkan untuk mempelajari e-
modul interaktif pada bagian kegiatan belajar
2 melalui laptop masing-masing dan
memahami materi reaksi redoks yang
disajikan. Adapun materi pada kegiatan belajar
2 adalah biloks pada reaksi redoks, reaksi
autoredoks, serta bilangan oksidasi pada tata
nama senyawa. Latihan soal pada kegiatan
belajar 2 juga diselesaikan secara ber-
kelompok melalui lembar kerja dengan
jumlah dan anggota kelompok yang sama
dengan pada saat proses pembelajaran pada
kegiatan belajar 1. Pengerjaan evaluasi
kegiatan belajar 2 dilakukan secara individu
sebagaimana evaluasi pada kegiatan belajar
sebelumnya agar tingkat pemahaman peserta
didik terkait materi yang disampaikan pada
kegiatan belajar 2 dapat diketahui.

Posttest berdurasi 30 menit diberikan
kepada peserta didik pada hari ketiga. Setelah
dilakukan posttest, pengisian angket respon
terkait e-modul interaktif dilakukan untuk
mendapatkan data kepraktisan dari e-modul
interaktif. Berikut disajikan hasil analisis data
pada uji coba terbatas.
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E. Hasil Uji Kepraktisan
1. Hasil Pengamatan

Keterlaksanaan
Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran materi
reaksi redoks pada e-modul interaktif yang
dikembangkan diamati dan dinilai oleh dua
orang pengamat melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
pengamatan dari dua orang pengamat
kemudian diolah dan diinterpretasikan ke
dalam kategori persentase keterlaksanaan
yang diadaptasi dari Riduwan (2015), yaitu
keterlaksanaan dikatakan dalam kriteria
baik apabila diperoleh nilai persentase
keterlaksanaan dalam interval 61-80%,
atau dalam kriteria sangat baik apabila
diperoleh nilai persentase keterlaksanaan
dalam interval 81-100%. Persentase
keterlaksanaan pembelajaran di tiap fase
selama dua kali pembelajaran dengan
menggunakan e-modul interaktif pada
rentang 87,5 - 100%.

Hasll Observasi Keterdaksanaan Pembelajaran

N Poe i B | 1
\ A . » 5
¥ <* & ¥ o <
o

Gambar 2. Diagram Hasil Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase keterlaksanaan yang
diperoleh dari dua pengamat apabila
diinterpretasikan ke dalam kategori yang
diadaptasi dari Riduwan (2015) menunjuk-
kan kategori sagat baik. Hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran materi reaksi
redoks menggunakan e-modul interaktif
yang dikembangkan dijelaskan sebagai
berikut.

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan =~ pendahuluan  diawali
dengan salam pembukaan dan dilanjut-
kan dengan doa dan pengisian daftar
hadir peserta didik. Pada rangkaian
kegiatan pendahuluan juga dilakukan
fase pertama dari model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, yaitu penyam-
paian tujuan pembelajaran dan motivasi
kepada peserta didik. Peserta didik
diarahkan untuk membuka e-modul
interaktif yang telah diberikan dan
memahami fungsi tools pada e-modul

interaktif. Memahami fungsi tools yang
disajikan melalui petunjuk penggunaan
e-modul dapat memudahkan peserta
didik untuk secara mandiri mempelajari
materi e-modul interaktif. Peserta didik
kemudian diarahkan untuk membaca
pendahuluan materi reaksi redoks dan
mengamati video pendahuluan terkait
fenomena reaksi redoks pada e-modul
interaktif untuk memotivasi peserta
didik mempelajari materi reaksi redoks.
Pada penelitian ini, diperoleh
persentase Kketerlaksanaan kegiatan
pendahuluan sebesar 100% di perte-
muan ke-1 dan ke-2 yang termasuk
kriteria sangat baik apabila diinter-
pretasikan ke dalam kategori yang
diadaptasi dari Riduwan (2015).
b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan fase
kedua dari model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, yaitu penyajian
informasi. Berdasarkan dari hasil
pengamatan,

c) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup diawali dengan
refleksi mengenai materi yang dipelajari
dalam  e-modul interaktif. = Guru
mengarahkan peserta didik untuk
menyebutkan dan memberikan kesim-
pulan terkait materi yang dipelajari.
Pembelajaran diakhiri dengan salam
penutup dari guru setelah berdoa.
Berdasarkan Berdasarkan dari hasil
pengamatan, didapatkan data rata-rata
kegiatan penutup secara berturut-turut
pada pertemuan ke-1 dan ke-2 sebesar
93,75% dan 95,83% yang termasuk
dalam kriteria sangat baik apabila
diinterpretasikan ke dalam kategori
yang diadaptasi dari Riduwan (2015).

2. Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Pada penelitian ini aktivitas peserta
didik dibagi menjadi dua yaitu aktivitas
peserta didik yang relevan dan aktivitas
peserta didik yang tidak relevan. Aktivitas
peserta didik yang relevan merupakan
segala bentuk aktivitas peserta didik yang
berhubungan dan mendukung berlang-
sungnya kegiatan belajar, seperti membaca
e-modul interaktif, mendengarkan
penjelasan tambahan dari guru, bertanya
dan berdiskusi dengan guru maupun
peserta didik lain, dan lain-lain. Adapun
aktivitas peserta didik yang tidak relevan
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merupakan segala bentuk aktivitas peserta
didik yang tidak berhubungan dengan
kegiatan belajar, seperti penggunaan gawai
yang tidak berkaitan dengan pembelajaran,
berbicara dengan peserta didik terkait hal
selain pembelajaran, dan lain-lain.

Menurut data pengamatan aktivitas
peserta didik menggunakan e-modul
interaktif yang dikembangkan pada
pertemuan pertama. Aktivitas peserta didik
pada pertemuan pertama berkaitan dengan
Kegiatan Belajar 1 pada e-modul interaktif
yang dikembangkan. Aktivitas relevan
pertama yang diamati adalah peserta didik
membuka dan mencoba memahami
petunjuk penggunaan e-modul interaktif
reaksi redoks yang akan digunakan
mendapatkan persentase rata-rata 6,25%
dari alokasi waktu 45 menit. Aktivitas ini
memiliki tujuan agar peserta Aktivitas
relevan kedua yang diamati pada perte-
muan pertama adalah peserta didik melihat
video pendahuluan terkait fenomena reaksi
redoks di kehidupan yang terdapat pada e-
modul interaktif mendapatkan persentase
rata-rata 6,25%.

Aktivitas relevan ketiga yang diamati
pada pertemuan pertama adalah peserta
didik mempelajari Kegiatan Belajar 1
terkait konsep dasar reaksi redoks
mendapatkan persentase rata-rata 18,75%.
Pada  aktivitas ini peserta didik
mempelajari definisi oksidasi dan reduksi,
definisi reaksi redoks, serta contoh-contoh
reaksi redoks berdasarkan definisi yang
telah dipelajari yang disajikan dalam tiga
level representasi kimia agar penjelasan
terhadap konsep reaksi redoks yang
disampaikan menjadi lebih lengkap dan
bermakna.

Aktivitas relevan keempat yang diamati
pada pertemuan pertama adalah peserta
didik mempelajari Kegiatan Belajar 1
terkait penentuan bilangan oksidasi unsur
dalam suatu senyawa mendapatkan
persentase rata-rata 15,625%. Pada
aktivitas ini peserta didik mempelajari
aturan penentuan bilangan oksidasi unsur
dalam suatu senyawa pada e-modul
interaktif yang disajikan dalam bentuk
bagan urutan aturan bilangan oksidasi.
Peserta didik kemudian diarahkan untuk
memahami contoh soal yang disajikan
terkait penentuan bilangan oksidasi.
Contoh soal pada e- modul interaktif
disertai dengan pembahasan dalam bentuk

teks dan video untuk membantu peserta
didik memahami konsep yang dipelajari.

-

Gambar 3. Contoh Aktivitas Peserta Didik
pada Lembar Kerja

Aktivitas relevan kelima yang diamati
pada pertemuan pertama adalah peserta
didik berdiskusi secara berkelompok untuk
mengerjakan latihan soal pada Kegiatan
Belajar 1 mendapatkan persentase rata-
rata 18,75%. Pada saat pengerjaan latihan
soal peserta didik dibagi menjadi 6
kelompok dengan anggota pada masing-
masing kelompok sejumlah 5 orang untuk
mengerjakan soal yang ada dalam e-modul
interaktif secara berkelompok pada lembar
kerja yang dibagikan.

Aktivitas relevan keenam yang diamati
pada pertemuan pertama adalah peserta
didik mengecek hasil diskusi kelompok
pada latihan soal 1 dengan pembahasan
soal yang terdapat pada e-modul interaktif
mendapatkan persentase rata-rata 13,54%.

Aktivitas relevan ketujuh yang diamati
pada  pertemuan  pertama  adalah
pengerjaan tes formatif 1 yang terdapat
pada e-modul interaktif secara individu
mendapatkan persentase rata-rata 18,75%.

Pengamatan juga dilakukan terhadap
aktivitas yang tidak relevan terhadap
proses pembelajaran. Aktivitas tidak
relevan yang terjadi pada saat uji coba di
pertemuan pertama antara lain
penggunaan gawai yang tidak berkaitan
dengan pembelajaran serta berbicara
dengan peserta didik terkait hal selain
pembelajaran. Aktivitas tidak relevan ini
didapati pada empat peserta didik yang
merupakan anggota kelompok 2 dan
kelompok 5 pada saat aktivitas
mempelajari konsep pada kegiatan belajar
1. Selain itu pada kelompok tersebut
terdapat sebagian peserta didik yang
lupa membawa laptop, sehingga proses
pembelajaran  menggunakan e-modul
interaktif dilakukan bersama dengan
peserta didik lain yang membawa laptop.
Didapati persentase rata-rata aktivitas
tidak relevan peserta didik pada
pertemuan pertama sebesar 2,08%.
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Persentase Rata-rata Keselurnhan AKktivitas
Peserta Didik Pertemuan ke-1

Gambar 4. Persentase Rata-rata
Keseluruhan Aktivitas Peserta Didik pada
Pertemuan Pertama

Data hasil pengamatan pada gambar di
atas menunjukkan bahwa diperoleh
persentase rata-rata keseluruhan aktivitas
peserta didik pada pertemuan pertama
menggunakan e-modul interaktif yang
dikembangkan sebesar 97,92%. Persentase
rata- rata keseluruhan Kketerlaksanaan
yang diperoleh apabila diinterpretasikan
ke dalam kategori yang diadaptasi dari
Riduwan (2015) menunjukkan kategori
sagat baik.

Menurut data pengamatan aktivitas
peserta didik menggunakan e-modul
interaktif yang dikembangkan pada
pertemuan kedua. Aktivitas peserta didik
pada pertemuan kedua berkaitan dengan
Kegiatan Belajar 2 pada e-modul interaktif
yang dikembangkan. Aktivitas relevan
pertama yang diamati adalah peserta didik
mempelajari Kegiatan Belajar 2 terkait
bilangan oksidasi pada reaksi redoks
mendapatkan persentase rata-rata 15,55%
dari alokasi waktu 45 menit. Pada aktivitas
ini peserta didik mempelajari aplikasi
aturan bilangan oksidasi pada reaksi
redoks untuk menentukan zat yang
mengalami oksidasi dan reduksi ditinjau
dari perubahan bilangan oksidasinya serta
contoh reaksi redoks yang disajikan dalam
tiga level representasi kimia. Peserta didik
kemudian diarahkan untuk memahami
contoh soal beserta pembahasan yang
disajikan terkait aplikasi bilangan oksidasi
pada reaksi redoks.

Aktivitas relevan kedua yang diamati
adalah peserta didik mempelajari Kegiatan
Belajar 2 terkait dengan reaksi autoredoks
mendapatkan persentase rata-rata 13,33%.
Pada aktivitas ini peserta didik memahami
jenis reaksi autoredoks serta menentu-
kan reaksi yang merupakan autoredoks
dan bukan melalui contoh dan pembahasan
yang disajikan dalam e-modul interaktif.

Aktivitas relevan ketiga yang diamati
adalah peserta didik mempelajari Kegiatan

Belajar 2 terkait bilangan oksidasi dan tata
nama senyawa mendapatkan persentase
rata-rata 14,44%. Pada aktivitas ini peserta
didik mempelajari tata nama senyawa
redoks menggunakan aturan bilangan
oksidasi yang telah dipelajari pada
Kegiatan Belajar 1. Contoh- contoh nama
senyawa disajikan dalam bentuk soal cerita
yang berkaitan dengan fungsi senyawa
tersebut di dalam kehidupan sehari-hari
dan industri.

Aktivitas relevan keempat yang diamati
pada pertemuan kedua adalah peserta
didik berdiskusi secara berkelompok untuk
mengerjakan latihan soal pada Kegiatan
Belajar 2 mendapatkan persentase rata-
rata 24,44%. Pada saat pengerjaan latihan
soal peserta didik dibagi menjadi 6
kelompok sebagaimana pembagian pada
pertemuan pertama untuk mengerjakan
soal yang ada dalam e-modul interaktif
secara berkelompok pada lembar kerja
yang dibagikan. Contoh aktivitas peserta
didik dalam menyelesaikan latihan soal
disajikan pada Gambar berikut.

Gambar 5. Contoh Aktivitas Peserta Didik
pada Lembar Kerja

Aktivitas relevan kelima yang diamati
pada pertemuan kedua adalah peserta
didik mengecek hasil diskusi kelompok
pada latihan soal 2 dengan pembahasan
soal yang terdapat pada e-modul interaktif
mendapatkan persentase rata-rata 10%.
Aktivitas relevan keenam yang diamati
pada pertemuan kedua adalah pengerjaan
tes formatif 2 yang terdapat pada e-modul
interaktif secara individu mendapatkan
persentase rata-rata 20%. Pengamatan
juga dilakukan terhadap aktivitas yang
tidak relevan terhadap proses pem-
belajaran. Aktivitas tidak relevan yang
terjadi pada saat uji coba di pertemuan
pertama antara lain penggunaan gawai
yang tidak berkaitan dengan pembelajaran
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serta berbicara dengan peserta didik
terkait hal selain pembelajaran. Aktivitas
tidak relevan ini didapati pada empat
peserta didik yang merupakan anggota
kelompok 2 dan kelompok 5 pada saat
aktivitas mempelajari konsep pada kegiatan
belajar 2. Didapati persentase rata-rata
aktivitas tidak relevan peserta didik pada
pertemuan pertama sebesar 2,22%.

Persentase Rata-rata Kescluruhan

Aktivitas Peserta Didik Pertemuan ke-2

m Aktyvitas Relevan

® Aktrvitas Tudak Relevan

Gambar 6. Persentase Rata-rata
Keseluruhan Aktivitas Peserta Didik pada
Pertemuan Kedua

Data hasil pengamatan pada gambar di
atas menunjukkan bahwa diperoleh
persentase rata-rata keseluruhan aktivitas
relevan peserta didik pada pertemuan
kedua menggunakan e-modul interaktif
yang dikembangkan sebesar 97,78%.

. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Respon  peserta didik terhadap
penggunaan e-modul interaktif reaksi
redoks yang dikembangkan didapatkan
melalui angket respon peserta didik yang
diisi oleh 30 peserta didik. Pengisian angket
ini dilakukan oleh peserta didik setelah
dilakukan pembelajaran selama dua kali
pertemuan menggunakan e-modul
interaktif yang dikembangkan. Data yang
diperoleh dari pengisian angket respon ini
selanjutnya diolah dan dianalisis untuk
menentukan kepraktisan dari e-modul
interaktif redoks yang dikembangkan.

Menurut data, persentase rata-rata dari
angket respon yang diisi oleh 30 peserta
didik  terhadap e-modul interaktif
menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik
100% beranggapan bahwa e- modul
interaktif menarik. Hal ini juga didukung
oleh keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran  menggunakan e-modul
interaktif dengan persentase rata-rata
keseluruhan aktivitas peserta didik pada
pertemuan pertama dan kedua berturut-
turut sebesar 97,92% dan 97,78% yang
termasuk dalam kategori sangat baik.

Penggunaan bahan ajar yang menarik
dapat memotivasi dan memudahkan
peserta didik dalam mempelajari materi
yang diajarkan (Jihad, 2018). Ketertarikan
sebagian besar peserta didik terhadap e-
modul interaktif dapat terjadi karena
penggunaan e-modul yang interaktif
merupakan hal yang baru bagi peserta didik
yang terbiasa dengan proses pembelajaran
yang terpusat kepada guru saja.

Aspek kedua dari respon peserta
didik menyatakan bahwa 86,67% peserta
didik memiliki tanggapan bahwa e-
modul interaktif dapat memotivasi
mereka untuk belajar. E-modul dibuat
dengan interaktif serta dengan tampilan
yang menarik dengan tujuan agar pe-
serta didik lebih tertarik dan termotivasi
dalam pembelajaran. 13,33% peserta
didik beranggapan bahwa e-modul
interaktif tidak memotivasi mereka untuk
belajar. Hal ini karena sebagian kecil
peserta didik masih belum terbiasa melalui
proses pembelajaran yang terpusat kepada
peserta didik. Data ini juga didukung
oleh hasil observasi aktivitas peserta
didik juga menunjukkan bahwa terdapat 4
orang peserta didik dari kelompok 2 dan 5
yang melakukan hal lain yang tidak
mendukung proses pembelajaran, yaitu
peserta didik DRI, 1A, KAR, dan SAT. Data
tersebut juga sesuai dengan data
keterlaksanaan pembelajaran di mana
fase ke-4 tidak mendapatkan persentase
yang  maksimum  disebabkan oleh
adanya beberapa peserta didik yang
melakukan kegiatan lain yang tidak
mendukung proses pembelajaran. Hal
ini dapat disebabkan oleh ketidakse-
suaian penerapan e-modul interaktif
dengan gaya belajar peserta didik tersebut
atau kurang sesuainya model pembelajaran
yang diterapkan. Aspek ketiga dari respon
peserta didik menyatakan bahwa 93,33%
peserta didik beranggapan bahwa e-modul
interaktif yang dikembangkan memudah-
kan mereka dalam memahami materi
reaksi reduksi dan oksidasi. Hal ini dapat
terjadi karena e-modul interaktif dibuat
agar peserta didik bisa belajar dengan
mandiri untuk memahami konsep yang
disajikan tanpa mengharuskan kehadiran
guru. Selain itu e-modul interaktif juga
memfasilitasi  peserta  didik  untuk
mengulangi materi yang telah dipelajari
hingga materi tersebut dipahami.
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Pada aspek keempat sebanyak 100%
peserta didik menyatakan adanya petunjuk
penggunaan e-modul interaktif dapat
memudahkan pengguna dalam mengakses
e-modul interaktif. Adanya petunjuk
penggunaan dalam e-modul interaktif
bertujuan agar peserta didik bisa
memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat di
dalam e-modul interaktif untuk dapat
mendukung proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan hasil pengamatan peserta
didik di mana peserta didik membuka
petunjuk penggunaan e-modul interaktif
sebelum mempelajari kegiatan belajar 1
untuk memahami terlebih dahulu fungsi
dati tiap tools yang terdapat di dalam e-
modul interaktif.

Pada aspek kelima dan keenam se-
banyak 86,67% peserta didik menyatakan
bahwa bahasa dan istilah yang terdapat di
dalam e-modul interaktif mudah dipahami.
13,33% peserta didik menyatakan bahwa
bahasa dan istilah yang terdapat di dalam
e-modul interaktif sulit dipahami. Kesulitan
sebagian peserta didik dapat terjadi karena
perbedaan tingkat proses peserta didik
dalam memahami materi sebagaimana
yang dikemukakan oleh Piaget (Slavin,
2006). Kesulitan tersebut dialami oleh
empat orang peserta didik, yaitu peserta
didik DRI, IA, KAR, dan SAT. Hal ini dapat
disebabkan karena peserta didik tersebut
tidak mengakses glosarium yang terdapat
pada e-modul interaktif.

Aspek ketujuh dari respon peserta didik
menyatakan bahwa 93,33% peserta didik
bisa  belajar  lebih  aktif = dengan
menggunakan e-modul interaktif yang
dikembangkan. Hal ini sesuai dengan
tujuan dibuatnya e- modul interaktif agar
peserta didik bisa lebih aktif dan mandiri
dalam proses Dbelajar. Pada aspek
kedelapan sebanyak 93,33% peserta didik
beranggapan bahwa adanya ilustrasi,
simbol-simbol kimia, serta video di dalam
e-modul interaktif dapat memudahkan
mereka dalam memahami materi reaksi
redoks.

Dalam aspek ketujuh ini terdapat dua
peserta didik yang berpendapat bahwa e-
modul interaktif tidak bisa membuat
mereka lebih aktif dalam belajar, yaitu
peserta didik KAR dan SAT. Hal ini dapat
disebabkan karena pembelajaran yang
terpusat kepada peserta didik tidak sesuai

dengan gaya belajar kedua peserta didik
tersebut.

Aspek kesembilan dari respon peserta
didik menyatakan bahwa 86,67% peserta
didik beranggapan bahwa e-modul
interaktif reaksi redoks dapat membantu
dalam mengaitkan konsep reaksi redoks
yang dipelajari dengan fenomena yang
terjadi di sekitar peserta didik. Disajikannya
kaitan antara konsep yang dipelajari
dengan fenomena sekitar di dalam e-modul
interaktif bertujuan untuk memotivasi
peserta didik dalam mempelajari konsep
reaksi redoks.

Pada aspek kesepuluh sebanyak 100%
peserta didik menyatakan bahwa materi
yang disajikan di dalam e-modul interaktif
dapat dengan mudah dibaca. E-modul
interaktif disusun dengan ukuran teks yang
dapat terbaca dengan mudah. Selain itu,
adanya fitur perbesaran pada teks, gambar,
dan video juga dapat memudahkan
pengguna untuk membaca konten yang
terdapat di dalam e-modul interaktif.

Respon peserta didik terhadap e-modul
interaktif reaksi redoks setelah dilakukan
pembelajaran selama dua pertemuan
mendapatkan persentase rata-rata
keseluruhan sebesar 92,67% sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepraktisan e-
modul interaktif termasuk dalam kategori
baik.

F. Hasil Uji Keefektifan

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirmov

Pretest dan Posttest
Pretest Posttest

N 30 30

Normal Mean 33,0567 87,0363
Parameters Std. Deviation 8,41575 11,30813
Most Extreme  Absolute 0,082 0,187
Differences Positive 0,082 0,126
Negative -0,074 -0,187

Test Statistic 0,082 0,187
Asymp. Sig. (2 tailed) 0,200 0,09

Hasil data pretest dan posttest yang diuji
normalitas disajikan pada Tabel. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data hasil
belajar peserta didik pada pretest dan
posttest adalah data yang berdistribusi
normal dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. >
0,05. Dari uji normalitas menggunakan SPSS
yang telah dilakukan didapatkan nilai Asymp.
Sig pada pretest dan posttest secara berturut-
turut 0,200 dan 0,09. Setelah melalui uji
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normalitas data pretest dan posttest dikon-
versi menggunakan rumus n-gain untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah dilakukan
pembelajaran selama dua pertemuan meng-
gunakan e-modul interaktif reaksi redoks
yang dikembangkan. E-modul interaktif yang
dikembangkan dapat dinilai memenubhi
kriteria efektif jika terdapat peningkatan pada
hasil belajar peserta didik dari pretest ke
posttest yang dinyatakan dengan nilai n-gain =
0,7 dengan kategori keefektifan yang tinggi,
atau 0,7 > n-gain 2 0,3 dengan Kkategori
keefektifan sedang sebagaimana yang dinyata-
kan oleh Hake (1998).

Berdasarkan data, didapatkan bahwa rata-
rata keseluruhan n-gain 30 peserta didik pada
pretest ke posttest setelah dilakukan pem-
belajaran menggunakan e-modul interaktif
yang dikembangkan sebesar 0,813 yang
apabila diinterpretasikan ke dalam kategori n-
gain oleh Hake (1998) masuk dalam kategori
tinggi. Nilai pretest yang rendah disebabkan
karena peserta didik belum bisa memahami
soal reaksi redoks yang disajikan melalui
representasi kimia. Setelah dilakukan pem-
belajaran menggunakan e- modul interaktif
yang dikembangkan sebanyak 80% dari 30
peserta didik berada dalam kategori n-gain
tinggi dan sebanyak 20% berada dalam
kategori n-gain sedang. Sebanyak enam
peserta didik yang terdapat dalam kategori
sedang apabila dilihat dari nilai pretest ke
posttest tetap mengalami peningkatan hasil
belajar. Peningkatan hasil belajar ini dapat
terjadi dikarenakan adanya beberapa faktor
seperti minat peserta didik, motivasi belajar,
sarana belajar, kondisi kelas, dan lain-lain.

N-Gain Hasil Belajar Peserta Didik

20%
Sedang

)24
o m Tinggi

Gambar 7. N-Gain Hasil Belajar Peserta Didik

Dari data yang disajikan pada gambar grafik
n-gain pretest dan posttest peserta didik
disajikan pada gambar. Salah satu contoh
peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dari penyelesaian soal pretest dan
posttest nomor 1 oleh peserta didik EYD yang
disajikan pada Gambar berikut:

Gambar 8. Soal Pretest dan Posttest Nomor 1

.........

Gambar 9. Contoh Jawaban Posttest No. 1
Peserta Didik EYD

Penyelesaian peserta didik EYD terhadap
soal pretest dan posttest nomor 1 pada
Gambar di atas dinilai kurang lengkap pada
saat pretest. Namun setelah melalui pem-
belajaran menggunakan e-modul interaktif
peserta didik EYD dapat memahami proses
reaksi redoks yang terjadi pada logam Zn
dengan larutan CuSO, dengan baik serta
menunjukkan dampak dari reaksi tersebut
dilihat dari perubahan warna larutannya. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran reaksi
redoks melalui representasi kimia yang
dilakukan menggunakan e-modul interaktif
yang dikembangkan dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik.

Contoh lain juga dapat diamati dari
penyelesaian peserta didik RPB terhadap soal
pretest dan posttest nomor 4 dan 5 yang
disajikan pada Gambar berikut:

crow) MR AIN P }
o AT Fors S OITHON e

Ve udah Mk o dadm eomr
;. M* -

Gambar 10. Jawaban Posttest Peserta Didik
RPB terhadap Nomor 4 dan 5

Pada saat pretest peserta didik RPB tidak
dapat menjawab soal nomor 4 dan 5 karena
belum memahami proses reaksi redoks yang
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IV.

terjadi pada logam Cu dengan larutan AgNO;
serta reaksi antara logam Ca dengan gas
oksigen. Setelah melalui pembelajaran
menggunakan e-modul interaktif peserta
didik RPB dapat memahami proses reaksi
redoks yang terjadi dengan baik serta
menunjukkan dampak dari reaksi tersebut
dilihat dari perubahan yang terjadi. Hasil
posttest 30 peserta didik juga menunjukkan
bahwa peserta didik telah memahami aturan
bilangan oksidasi dan mengaplikasikannya ke
dalam reaksi redoks dan penentuan tata nama
senyawa. Hal ini dikarenakan pada saat pem-
belajaran menggunakan e-modul interaktif
peserta didik diarahkan untuk mempelajari
aplikasi aturan bilangan oksidasi secara
berulang-ulang melalui contoh soal, latihan
soal, serta tes formatif. Selain itu e-modul
interaktif juga memfasilitasi peserta didik
untuk mengulangi materi yang telah
dipelajari hingga materi tersebut dipahami.

Data peningkatan hasil belajar dengan n-
gain rata-rata sebesar 0,813 menunjukkan
bahwa penggunaan e-modul interaktif reaksi
redoks di dalam pembelajaran dapat dinilai
efektif sebagai bahan ajar dengan kategori
keefektifan tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
kesimpulan bahwa e-modul kimia interaktif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui representasi kimia pada materi
reaksi reduksi dan oksidasi yang telah
dikembangkan dinyatakan layak digunakan
dalam kegiatan belajar dengan uraian sebagai
berikut:

1. Validitas e-modul kimia interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui representasi kimia pada materi
reaksi reduksi dan oksidasi mendapatkan
persentase rata-rata keseluruhan validasi
sebesar 87,9% dengan kategori sangat
valid.

2. Kepraktisan e-modul kimia interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui representasi kimia pada materi
reaksi reduksi dan oksidasi mendapatkan
persentase rata-rata keseluruhan
keterlaksanaan pembelajaran di tiap fase
selama dua pertemuan pada rentang 87,5 -
100% dengan Kkategori sangat baik,
persentase rata-rata keseluruhan
pengamatan aktivitas peserta didik selama
dua pertemuan sebesar 97,92% dan

97,78% dengan kategori sangat baik, serta
persentase rata-rata keseluruhan angket
respon peserta didik sebesar 92,67%
dengan kategori sangat baik.

3. Keefektifan e-modul kimia interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui representasi kimia pada materi
reaksi reduksi dan oksidasi mendapatkan
persentase rata-rata keseluruhan n-gain
sebesar 0,813 dengan kategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan proses
pembelajaran menggunakan e-modul kimia
interaktif reaksi reduksi dan oksidasi yang
telah dilakukan maka disampaikan saran
sebagai berikut:

1. Untuk penelitian yang serupa di masa
mendatang e-modul interaktif juga dapat
diakses melalui gawai untuk memper-
mudah akses peserta didik dalam belajar.

2. E-modul interaktif yang dikembangkan
dibatasi pada materi konsep dasar reaksi
redoks dan penentuan bilangan oksidasi
pada reaksi redoks. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian lanjut terkait materi
elektrokimia atau pada materi lainnya
untuk mengetahui konsistensi penggunaan
e-modul interaktif.

3. Untuk penelitian yang serupa di masa
mendatang e-modul interaktif juga dapat
diterapkan menggunakan model
pembelajaran yang lain untuk mengetahui
konsistensi penggunaan e-modul interaktif.

4. Perlu diperhatikan alokasi waktu pada saat
dilaksanakannya tes formatif pada e-
modul interaktif untuk mengantisipasi
munculnya kendala jaringan internet pada
saat mengakses tes formatif.
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